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ABSTRAK

Pestisida organofosfat merupakan insektisida vang secara luas digunakan di Negara
berkembany seperti Indonesia. Salah satu daersh di Indonesia vang pertaniannya meningkat vaitu
Kma Bam Khususnya Desa Bumiaji. Kota Batu mernpakan sentra perkebunan apel sehingga
dikenal dengan Kota Apel. Penggunasn pestisida organofosfat dapat mengganggn kesehatan
seperti dapatl menghambat akiivitas kolinesterase serum. Kolingsterase merupakan enzim yang
berperan dalam menjaga agar otot, kelenjar, dan sel syaral bekerja secara terorganisir dan
harmaonis, Penelitian ini bertujuan untuk menganalizis pengarih paparan pestisida organofosim
terhzdap aktivitas kolinesterase serum pada petani penyvemprot apel di Desa Bumiaji Kecamatan
Bumiagi Kota Baw. Penelian ini ermasuk penelian observational dengan desain cross
sectional, Sampel dalam penelitian berjumlah 40 sampel vang terdin dari dua kelompok. 20
sampel kelompok terpapar pestisida den 20 sampel kelompok tidak terpapar pestisida. Sampel
dianalisis menggunakan teknik analisis regresi lingar ganda, Hasil penelitian menunjukkan ada
pengaruh pemakain dosis tidak sesunt  dan jumish pestisida berpengaruh terhadap aktivitas
kolinesterase (p < 0,051 Semakin banyak dosis dan jumlah jenis vang digumikan maka akan
menurunkan aktivitas kolimesterase serum. Peningkatan penyuluhan dan bimbingan teknis dari
Dinas  Pertanian  dan Dinas  Kesehatan  terhadap  pengeunsan  pestisida  sacarn  aman.
Memperhatikan label kemasan sebelum digunakan dan menggunakan alat pelindung din.

Kata kunci @ organofiostat, kolineterase serum, dosis, jumlah jenis, bumiaji
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PENDAHULUAN

Sektor pertanian & Indoresia merupakan
salah satu sckior yang banyak memberikan
komtrbusi terhadap kesejahieraan masvarakar,
Pada praktikoyva, wniuk meningkatkan hasil
pertanian yang optimal diterapkan penggunaan
agrokimia. Agrokimia vang biasa digunakan
secara besar-besaran menggantikan icknologi
fama  dalam  pengendalian  hama  maupun
pemupukan  tanaman  adalah  pestisida
i Prijamto, 20057,

Ada tiga jenis pestisida vang banvak
digusakan  dalam  sekior  pertanian  vaitu
organoklorin, organofosfat, dan  karbamat
{Soemirat, 2009, orzanodosfal
merupakan  jemis  vang  paling  banyak
digunakan di Indonesia {Prjanto, 200%). Salah
saty  daerah di Indonesia dengan sektor
pertaniannya vang tidak lepas dan pestisida
organofosfal yailu  RKota  Bawe  dengan
komiditinya adalah sayur dan bush. Bush yang
banyvak diproduksi yvaitu apel sehingga Kot
Batu dikenal demgan nama “Kota Apel™.
Sektor  pertanian  ini tdak  lepas  dan
penggunaan pestisida sehagai langkah untuk
mendikkan produksi hasil pertanian, tetap
juga dapat merugikan seperti mengganggu
kesehatan.

Tahun 201 1-2002, Dinas Keschatan Kota
Batu  melakukan  pemeriksaan enzim
kolinesterase  terhadap 330 petani yang
tersehar di tiga Kecamatan yvaitu Kecamatan
Batu, Bumiaji, dan Junrejo. Berdasarkan data
tersehut, menunjukkan babwa terjadi seluruh
level keracunan meningka pada tahun 2011=
2012 kecuali tingkat keracunan berat (Profil
Kota Batg 20110 Salah satu Kecamatan di

Pestisida
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Kota Hate yang perkebunannya meningkat
adalah Kecamatan Bumiapn khususnva Desa
Bumiaji. Menurut  catatan  resmi Dinas
Pertanian  Balu,  pestisida yvang  sering
digunakan adalah  Antocol, Pestisida  ini
digunakan secara merata di seluruh kecamatan
di Kota Bam yakni Bumiaji, Junrejo dan Batu.
Dvantara merk yvanz lam adalabh Cueracron,
Dhyrstian, dan Proplin, Curecron dan Dwrsbers
merupakan pestisida organofostat vang sering
digunakan.

Organofosfat  merupakan  jemis  yang
paling toksik pada manusia dan insektisida
menyebabkan  keracunan  {Lubis, 2002}
Pestisida organofosfal masuk ke dalam tubub
melalui tiga jalan waitu saluran pencernaan
{ingesti), saluran pemafasan  (iwholasi),
manpun kulit (skin contact) (Clyde, dik, 2012
; Mukono, 2000). Gejala yang ditimbulkan
dkibat  penggunaan  pestizida  organofosfat
yaiiu MENUrunny s aktrvitas CNZIm
kelingsierase. Kolinesterase merupakan enzim
yang berperan dalam menjaga agar odof,
kelenjar, dam sel svaral bekerga  secara
terorganisit  dan  harmonis  {(Siwiendravanti
dkk, 2012). .

Populasi ~ yang  beresiko
terpapar akibat kegiatan yang menggunakan
pestisida organofosfal adalah  petani
penyemprot.  Beberapn  kegiatan  yang

dilabukan oleh petani persvemprol  meliputi
menyiapkan periengkapan untuk menyemprot,
mencampur  pestisida, menvemprod  lahan,
menceci peralatan atau pakaian vang dipakai
sal menyemprot.
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METODE

Jends penelitian ini mengpunakan jenis
penclitian  ohservasional yang  bersifan
analink, Rancang bangun penelitinn vang
digunakan adalah dengan pendekatan
perelilian cross sectional,

Populasi dalam  penelitian ini vaitu
semua wirgs vang bertempat tinggal di Desa
Bumiaji. Sampel berjumlah 40 sampel.
Sampel penelitian terdiri dari dua kelompok
vang terdiri dari 20 sampel! kelompok petani
penyemprot apel (kelompok terpapar) dan
20 sampel kelompok bukan penyemprot apel
{kelompok pembanding). Sampel penelitian
berternpat tinggal  di o Desa Bumiag
Kecamatan Bumiaji Kota Baw, Pemilihan
sampel kasus dan pembanding dilakukan
dengan menggunakan teknik simple ramdom

zampling.

HASIL

Pengarub Paparan Pestisida
Drganofosfar terhadap Aktiviras
Kuolinesterase Serum

Variabel dalam penelitian ini adalah
variabel bebas vaii desis, jumlah pestszida,
lama penyemprotan, lama kerja, frekuensi
penvemprotan,  dan kelengkapan  alat
pelindung dini {APD). Variabel tergantung
vailu aktivitas kolinesterase serum

Drata dalam penclitian terdini ataz data
primer yaitu  data  didapstkan melalu
wawanears  menggunakan  keesioner  dan
data aktivitas kolingstcrase scrum  yang
divjikan i Laboratorium Kimia Farma
Malang. Data sekunder yaitu data monografi
Desa Tahum 2002,

Data dianalisis menggunakan teknik
regresi finear ganda untuk melihat pengarub
variabel bebas terhadap variabel tergantung,
Hasil  wji  dibendingkan  dengan  taraf
signifikansi 5 e,

Paparan pestisida organanfosfat
meliputi parameter dosis, jumlah pestisida, |
Tama penyemprotan, lama kerja, frekuensi
penvemprotan,  dan kelengkapan  alat
pelindung din (APD).

Tabel. Hasil analisis pengaruh dosis pestisida, jumlah pestisida, lama penyemprotan, lama kerja,
frekuensi penyemprotan dan kelengkapan alat pelindung din { APTY terhadap aktivitas

kolinesterase semm

Wariabel tergantung

Koolmesterase serum

“arabel bebas o
Dosis sesuai amran -
[osis tidak sesuan sturan ihgs*

Jumlah pestisida h0sT=
Lama pemvemprodan D, 152"
Lama kerja O.4]14»=
Frekuensi penyvemproian D.116**
Pakai AP sccara lengkap D.I5E**
Fakai APD) secara tidak e

lengkap

Keterangan : * = signifikan
#* = nidak signifikan
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FEMBAHASAN
i, Dosis

Pemakaian dosis tidak sesuai  aturan
berpengarub terhadap aknivitas kolinesierase
serum, Dosis pestisida yang tidak sesuai aturan
dapal menjadi  penyebab  Kerscunan  pada
petani dan lebib berbahava lagi dosis vang
tidak sespal aturan (Djau, 2009 Hal o
dikarenakan petani menginginkan hasil yang
maksimal dalam memberantas hama dan
pertumbahan tanaman sehingga  melakukan
peracikan dengan penambahan dosis yang
lidak =esuai aturan, Penelitian ind  sejalan
dengan penelitian Marsaulina dan Wahyuni
{20071, vang menyatakan bahwa ada hubungan
antara dosiz dengan keracunan dengan nilai
Ods Ratio (OR) sebesar 260 Menunut
Afrivanto (2008), dosis vang tidak seswa
mempunyai ristko 4 kali lebih tingm untuk
terjadi keracunan dibandingkan penvemprotan
vang dilakukan sesuai dengan dosis aturan,
b. Jumlah pestisida

Jumlah pestisida berpengaruh  terhadap
aktivitas  kolinesterase  serum, Penggunaan
beberapa jenis pestisida pada satu kali Kegiatan
menvemprot  dapat  meningkatkan  resiko
terjadinya keracunan pestisida karena bahan
aktil vang terkandung di dalamnya  dapat
bereaksi  secara sinergis  dan saling
menguatkan  efek  racunnva  Djaa, 20609,
Petani vang menvemprol menggunakan = |
macam pestisida yang memiliki kandungan
kolinesterase daroh vang tidak normal 4,68
kali lehih hesar dibandingkan dengan petani

vang  melakukan  penvemprodan  dengan
menggunakan | maecam jenis  pestisida
{Afrivanto, 2008). Penelition  vang  telah

dilakukan diperoleh 40 % petani menggunakan
pestisida sebanvak 3 jenis pestisida dalam satu
kali penvemprodan,
¢, Lama penvemprotan

Lama penyemprotan  pestisida  tidak
berpengaruh terhadap aktivitas kolinesterase
serum, Semakin lama penvemprotan  maka
semakin tinggi anpka kejadian keracunan.
Berdasarkan penelitian, lama penyemprotan
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petani  schanyak  2-3  jam/ari (30 %
respossden). Hal ini dikarenaokan dengan luas
lahan yang akan disemprot. Semakin luas
[ahan moka loma pemvemprotan  semakin
lama. Lama penvemrpoian = 3 jam per hari
memiliki tmgkat tngkat keracunman sedang
{Runia, 2008). Penelitian vang dilakukan oleh
Afrivanto (2008), menyatakan babwa petant
dengan lama menyemprol > 3 jam perhari
memiliki terhambatnya  aktivitas
kolingsterase sebesar 424 lebih  besar
dibandingkan dengan lama menyemprot < 3
jam per hari dalam sa Kali penvemprotan.
d. Lama kerja

Lama kega tidak berpengaruh terhadap
aktivitas  kolinesterase  serum.  Berdasarkan
hasil penelifian vang telah dilukukan, lama
bekerja maia-rata & jam per han (35 %o
responden).  Pekerja yang bekena  dalam
jangka waki  vang cukup Jama  demgan
pestisida akan mengalami kerscunan menahun
artinya makin lama berkerga maka semakin
bertambah racun. (fovin} vang terabsorbsi ke
dalam twbuh dan mengakibalkon menurunnya
aktivitas kolinesterase (Rustia, 2004),
e. Frekoensi penyemprotan

Frekuensi peRyemprotan tidak
berpengaruh terhadap aktivitas kolinesterase
serum, Hal ini berbeda dengan penelifian vang
dilakukam oleh Handogo (20013, menunjukkan
bahwa frebuensi penvemprotan berpengarub
terhadap aktivitas kolinesterase dengan nilai
probabilitas < 0.05, Berdasarkan penelifian
vang telah dilakukan frekuensi penyvemprotan
masih  diongeap normal ymio dua Kali
penyemprotan dalam seminggu. Wakiu yang
dianjurkan wntuk melakukan kontak dengan
pestizida maksimal 2 kali dalam seminggu
{Afrivanto, 20081

resiko

I Kelengkapan alat pelindung  diri
(AP,
Kelengkapan APD  tidak berpengarub
terhadap aktivitas  kolincsterase  serum,

Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang
dilakukan oleh Tampudu dkk (2010), Faziah
(20023, Hermawan dkk (2013) yang dilakukan
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pada petani vang menggunakan pestisida
menyvatakan bahwa pengeunaan APD sangat
mempengaruhi tunmnya aktivitas dari enzim
Kolinesterase. Arpumen i jugs diperkuat oleh
penelitian Afrivanto (2008), yang menyatakan
babwa 50 %  darn  responden adak
menggunakan APD, sehingga resiko untuk
keracunan pestisida tinggi.

SIMPULANM

Dosis tidak sesual atwran dan jumlah
pestisida  berpengarch  terhadap  aktivitas
kolinesterase  serum.  Seyvogyanya  pelani

penyemprot memperhatikan dosis yang terters
pada  label  Ekemasan  pestisida  sebelum
diaplikasikan  dan  menggunakan  alat
pelindung din (APD) secara lengkap dan

seswal  #uran  wang  dianjurkan umtuk
mengurangl  dampak  pestisida  terhadap
kesehatan
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